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Abstract: 
In a learning process, the component that determines the success of a process 
is evaluation. Through evaluation, the community can find out the extent to 
which the delivery of learning or educational goals or a program can be 
achieved in accordance with the desired goals. Evaluation is the process of 
describing, obtaining, and providing useful information for assessing decision 
alternatives. Evaluation uses information on measurement and assessment 
results. The CIPP evaluation model is an evaluation model developed by 
Stufflebeam which aims to help improve the curriculum, but also to decide 
whether the program should be discontinued. Through this CIPP evaluation, it 
can be seen the development of learning outcomes, intelligence, special 
talents, interests, social relations, attitudes and personality of students or 
students as well as the success of a program. 
Christian religious education is an effort to prepare people to believe, 
understand, and practice Christianity itself. Christian Religious Education, 
especially in Sunday Schools, also applies a curriculum. The curriculum which 
is always closely related to evaluation aims to see the effectiveness of the 
learning received and also input for improvement. The Sunday School, 
especially GPIA Kasih Heavenly Jember, also applies what is called online 
learning, learning that is carried out by teachers and children using laptops or 
computers connected to the internet. In this study, the authors conducted a 
qualitative descriptive research approach through observation, interviews 
and documentation naturally. Therefore, the evaluation at the GPIA Kasih 
Heavenly Jember Sunday School is based on the results that have been 
described in the curriculum, namely something that is planned as a guide to 
achieving educational goals and has a very important role function because it 
does not only involve planning but how strategies and learning methods, 
media and learning resources as well as the process of implementing plans 
that involve two subjects, namely educators as implementers and students 
who will apply the curriculum concretely in their lives. 
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Abstrak : 
Dalam sebuah proses pembelajaran komponen yang turut menentukan 
keberhasilan sebuah proses adalah evaluasi. Melalui evaluasi orang dapat 
mengetahui sejauh mana penyampaian pembelajaran atau tujuan pendidikan 
maupun sebuah program dapat dicapai sesuai dengan tujuan yang di inginkan. 
Evaluasi adalah proses menggambarkan, memperoleh, dan memberikan 
informasi yang berguna untuk menilai alternatif keputusan. Evaluasi 
menggunakan informasi hasil pengukuran dan penilaian. Model evaluasi CIPP 
adalah suatu model evaluasi yang dikembangkan oleh Stufflebeam yang 
bertujuan untuk membantu dalam perbaikan kurikulum, tetapi juga untuk 
mengambil keputusan apakah program itu dihentikan saja. Melalui evaluasi 
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CIPP ini, dapat diketahui perkembangan hasil belajar, intelegensi, bakat 
khusus, minat, hubungan sosial, sikap dan kepribadian siswa atau peserta 
didik serta kerberhasilan sebuah program.  
Pendidikan Agama Kristen adalah suatu usaha untuk mempersiapkan manusia 
untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan agama Kristen itu sendiri. 
Pendidikan Agama Kristen khususnya di Sekolah Minggu juga menerapkan 
kurikulum. Kurikulum yang selalu berkaitan erat dengan evaluasi, bertujuan 
untuk melihat efektifnya pembelajaran yang di terima dan juga masukan 
untuk perbaikan. Sekolah Minggu khusunya GPIA Kasih Surgawi Jember juga 
menerapkan yang namanya pembelajaran daring, pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru dan anak-anak menggunakan perangkat laptop 
ataupun komputer yang tersambung dengan jaringan internet. Pada penelitian 
ini Penulis melakukan penelitian deskriptif kualitatif dengan melakukan 
pendekatan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi secara alamiah. 
Oleh karena itu, evaluasi dalam Sekolah Minggu GPIA Kasih Surgawi Jember 
berdasar pada hasil yang telah dipaparkan kurikulum yaitu sesuatu yang 
direncanakan sebagai pegangan guna mencapai tujuan dari pendidikan dan 
memiliki fungsi peranan yang sangat penting karena tidak hanya menyangkut 
rencana akan tetapi bagaimana strategi dan metode pembelajaran, media dan 
sumber belajar serta proses pelaksanaan rencana itu yang melibatkan dua 
subjek yaitu pendidik sebagai implementator dan nara didik yang akan 
menerapkan kurikulum secara konkret dalam kehidupan mereka. 
  

Katakunci : Evaluasi CIPP, Pendidikan Agama Kristen, Sekolah Minggu. 
 

Pendahuluan 

 Dalam bidang pendidikan, evaluasi selalu dikaitkan dengan prestasi hasil belajar 

siswa. Sebagai sebuah studi yang dirancang dan dilakukan untuk membantu audiens 

memutuskan dan meningkatkan keberhargaan program pendidikan. Meskipun pada 

hakekatnya lebih luas dari sekadar prestasi belajar siswa. Evaluasi program pendidikan 

merupakan studi yang sistematis dan didesain, dilaksanakan, serta dilaporkan untuk 

membantu klien memutuskan atau meningkatkan keberhargaan dan manfaat program-

program pendidikan.1 Adanya evaluasi program dapat memberi masukan, kajian dan 

pertimbangan dalam menentukan apakah program layak untuk diteruskan atau dihentikan. 

Dengan kondisi demikian maka istilah evaluasi program menjadi sesuatu yang lumrah di 

lembaga pendidikan. 

                                                             
1 D.L. Stufflebeam, Evaluation Models Viewpoints on Educational and Human Services Evaluation, 
ed. by T. Kellaghan D.L. Stufflebeam, George F. Madaus (America: Springer Netherlands, 2006), p. 
24. 
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 Salah satu model evaluasi yang terpercaya untuk mengevaluasi program yaitu 

evaluasi CIPP (contect, input, process, product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam.2 

Model CIPP melihat kepada  empat dimensi yaitu dimensi Konteks, dimensi Input, dimensi 

Proses dan dimensi Produk. Evaluasi konteks untuk membantu pengambilan keputusan 

tentang perencanaan (planning), evaluasi input untuk membantu pengambilan keputusan 

tentang struktur program yang akan dilaksanakan, evaluasi proses untuk membantu 

pengambilan keputusan tentang pelaksanaan program, Dan evaluasi produk untuk 

membantu pengambilan keputusan   tentang pencapaian tujuan program.3 Keunikan model 

ini adalah pada setiap tipe evaluasi terkait pada perangkat pengambil keputusan (decission) 

yang menyangkut perencanaan dan operasional sebuah program. 

 Dalam ke Kristenan, pendidikan atau pengajaran Kristen biasanya di pergunakan 

untuk pengajaran di sekolah-sekolah rakyat, maupun di sekolah-sekolah lanjutan, yang 

masih di jalankan oleh Gereja atau organisasi (perhimpunan) Kristen. Pendidikan Agama 

Kristen merupakan suatu fungsi Gereja yang amat penting, perlulah menitikberatkan bahwa 

Pendidikan Agama Kristen itu adalah pendidikan yang seharusnya ditanggung dan di 

laksanakan oleh Gereja sendiri. Salah satu aplikasi penerapan Pendidikan Agama Kristen 

yang di Gereja adalah Sekolah Minggu yang diadakan di lingkungan Gereja oleh organisasi-

organisai yang berdiri sendiri. 

 Dalam prosesnya Sekolah Minggu menjadi tempat anak-anak belajar dan 

mengetahui cerita-cerita Alkitab dengan penerapan moral dalam ruang kelas, guru Sekolah 

Minggu yang memimpin dan mengarahkan serta mengembangkan pemahaman anak-anak, 

kedalam kekristenan dengan pengetahuan intelektual dari Alkitab, sehingga tercipta suatu 

kerja sama emosional dengan Allah dan komunitas orang beriman.4 Salah satu hal penting 

yang membuat sekolah minggu baik adalah kurikulum, dengan adanya kurikulum tujuan 

dari pendidikan sekolah minggu kepada anak-anak bisa berjalan secara sistematis, terarah 

dan sesuai dengan kebutuhan anak.  

 

                                                             
2 Anthony J. Shinkfield D.L. Stufflebeam, Systematic Evaluation A Self-Instructional Guide to 
Theory and Practice, ed. by Anthony J. Shinkfield D.L. Stufflebeam, 1st edn (New York: Springer 
Netherlands, 2012), pp. 46–47 <https://doi.org/10. 1007/978-94-009-5656-1>. 
3 M.Si · Dr. M. Ilyas Ismail, M.Pd., Asesmen Dan Evaluasi Pembelajaran, ed. by Syarifuddin, 1st 
edn (Makassar: Cendekia Publisher, 2019), p. 3. 
4 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, ed. by Restu Damayanti, 3rd edn (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2021), p. 45. 
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 Sekolah Minggu GPIA Kasih Surgawi Jember menerapkan yang namanya 

pembelajaran daring, pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan anak-anak 

menggunakan perangkat laptop ataupun komputer yang tersambung dengan jaringan 

internet. Sarana pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru diantaranya Whatshapp, 

Google Meet, Zoom ataupun sarana pembelajaran online lainnya. Menggunakan aplikasi yang 

sama seperti yang digunakan di sekolah-sekolah formal pada umumnya juga. Pembelajaran 

daring mempuyai banyak manfaat, yang pertama dapat membangun komunikasi dan diskusi 

yang sangat efisien antara guru-guru sekolah Minggu dengan anak anak Sekolah Minggu, 

kedua anak saling berinteraksi dan berdiskusi antara anak yang satu dengan yang lainnya 

tanpa melalui guru, ketiga dapat memudahkan interaksi antara anak  guru, dengan orang 

tua, keempat sarana yang tepat untuk ujian maupun kuis, kelima guru dapat dengan mudah 

memberikan materi kepada anak berupa gambar dan video selain itu anak juga dapat 

mengunduh bahan ajar tersebut, keenam dapat memudahkan guru mengajar dimana saja 

dan kapan saja. 

 Dari hasil penelitian, ditemukan sebagian besar guru-guru mengalami kesulitan 

dalam menyampaikan pembelajaran. Adapun alasannya dikarenakan beberapa hal, 

diantaranya: 1) Berkurangnya anak-anak yang mengikuti proses pembelajaran Sekolah 

Minggu dengan alasan tidak dapat link ibadah, acara keluarga, jaringan terputus, masih 

adanya yang terlambat dalam mengikuti ibadah sehingga mengganggu proses 

berlangsungnya ibadah dan lain-lain; 2) Kurangnya sumber daya  manusia  dalam bidang  

teknologi  informasi  yang terbeban  untuk  menolong pelaksanaan kegiatan Sekolah Minggu; 

3) Kurangnya minat anak-anak dalam mengikuti proses pembelajaran dan kurangnya 

interaksi dari anak-anak dalam pembelajaran daring berbeda seperti pembelajaran offline 

sebelumnya dan kurikulum yang digunakan di Sekolah Minggu GPIA Kasih Surgawi Jember 

di berhentikan/tidak di berlakukan karena situasi yang berbeda. 

 Penelitian yang dilakukan di Sekolah Minggu GPIA Kasih Surgawi Jember sesuai 

dengan yang telah dicantumkan di judul. Penelitian ini dilakukan pada program Sekolah 

Minggu GPIA Kasih Surgawi Jember. Model evaluasi program yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu model CIPP (Context, Input, Prosses, Product)  tujuannya agar dapat 

meningkatkan kualitas pada program yang ingin di evaluasi.  
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Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Nawawi, metode deskriptif dengan menggambarkan 

atau melukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak atau sebagaimana adanya. Oleh karena itu, penekanan latar belakang struktur dan 

individu secara utuh dan secara deskriptif menggambarkan keadaan subjek dan obyek 

penelitian berdasarkan fakta yang ada.5 

 Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian yang 

meneliti kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Penelitian 

kualitatif lebih bersifat deskriptif. Model evaluasi program yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu model CIPP tujuannya agar dapat meningkatkan kualitas pada program yang ingin 

di evaluasi. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak 

menekankan pada angka. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 

mendalam dan memiliki makna. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 

secara triangulasi dan analisis data bersifat deduktif.6 Triangulasi memiliki arti 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data secara gabungan. Yakni gabungan dari 

teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil-hasil yang diperoleh pada saat itu 

segera disusun saat itu pula. Apa yang diamati pada dasarnya tidak lepas dari konteks 

lingkungan di mana tingkah laku berlangsung. 

Hasil dan Pembahasan 

Evaluasi Program 

 Memberikan pertimbangan sebelum adanya keputusan dari pemilik kebijakan adalah 

keputusan yang tepat terhadap suatu program yang sedang dilaksanakan atau sudah di laksanakan. 

Evaluasi program menurut Arikunto evaluasi program adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk 

mengetahui seberapa tinggi tingkat keberhasilan dari kegiatan yang direncanakan.7 

                                                             
5 Ivy Beckwith, Formational Children’s Ministry (Ēmersion: Emergent Village Resources for 
Communities of Faith), ed. by Ivy Beckwith, 1st edn (Amerika: Baker Publishing Group, 2010), p. 1. 
6 Hadari Nawawi (Haji), Penelitian Terapan, ed. by Mimi Martini (Hajjah) Hadari Nawawi (Haji), 
1st edn (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1994), p. 63. 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D), ed. by 
Sugiyono, 1st edn (Bandung: Alfabeta, 2008), p. 15. 
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 Briekerhoff et-al mendefinisikan evaluasi program adalah suatu proses  menemukan 

sejauhmana tujuan dan sasaran program atau proyek telah  terealisasi, memberikan informasi 

untuk pengambilan keputusan,  membandingkan kinerja dengan standar atau patokan untuk 

mengetahui adanya  kesenjangan, penilaian harga dan kualitas dan penyelidikan sistematis 

tentang  nilai atau kualitas suatu objek.8 

 Berdasarkan pemaparan di atas maka dapatlah dimakna bahwa evaluasi program adalah 

suatu unit atau kesatuan kegiatan yang bertujuan mengumpulkan informasi tentang realisasi atau 

implementasi dari suatu kebijakan program yang berlangsung dalam proses yang 

berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang guna 

pengambilan keputusan. 

Evaluasi Program CIPP (Context, Input, Process, Product) 

 Model evaluasi CIPP adalah suatu model evaluasi yang dikembangkan oleh Stufflebeam 

yang bertujuan untuk membantu dalam perbaikan kurikulum, tetapi juga untuk mengambil 

keputusan apakah program itu dihentikan saja. Model evaluasi CIPP merupakan model yang paling 

banyak dikena dan diterapkan oleh para evaluator. Oleh karena itu, uraian yang diberikan relatif 

panjang dibanding dengan model lainnya.  

 Model CIPP ini dikembangkan oleh Stufflebeam di Ohion State University. CIPP yang 

merupakan sebuah singkatan dari huruf awal empat buah kata, yaitu: Context evaluation : evaluasti 

terhadap konteks, Input evaluation : evaluasi terhadap masukan, Process evaluation: evaluasi 

terhadap proses, Product evaluation: evaluasi terhadap hasil. Pada prinsipnya model CIPP 

digunakan untuk evaluasi pendidikan. 

 Model ini mengutamakan evaluasi formatif yang kontinu sebagai cara untuk 

meningkatkan hasil belajar. Namun fokus penelitian bukan hanya hasil belajar melainkan 

keseluruhan kurikulum serta lingkungan. 

1. CIPP Analisa Konteks 

Evaluasi context (Konteks): evaluasi ini mengidentifikasi dan menilai kebutuhan-kebutuhan yang   

mendasari   disusunnya   suatu   program. Evaluasi konteks utamanya mengarah pada identifikasi 

kekuatan dan kelemahan organisasi dan pada pemberian masukan untuk memperbaiki organisasi. 

                                                             
8 Arikunto, p. 291. 
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Evaluasi  konteks  juga  bertujuan  untuk menilai   apakah   tujuan-tujuan   dan   prioritas-prioritas   

yang   telah   ditetapkan memenuhi kebutuhan-kebutuhan pihak-pihak yang menjadi sasaran 

organisasi. Evaluasi Konteks, merupakan situasi atau latar belakang yang mempengaruhi jenis 

tujuan dan strategi pendidikan.9  Evaluasi konteks merupakan dasar dari evaluasi yang bertujuan 

menyediakan alasan-alasan (rationale) dalam penentuan tujuan. 

2. CIPP Analisa Input 

 Input adalah bahan mentah yang dimasukkan ke dalam transformasi. Dalam dunia 

sekolah maka yang dimaksud dengan bahan mentah adalah calon siswa baru yang akan memasuki 

sekolah. Sebelum memasuki suatu tingkat sekolah, calon siswa itu dinilai dahulu kemampuannya. 

Dengan penilaian itu ingin diketahui apakah kelak ia akan mampu mengikuti pelajaran dan 

melaksanakan tugas yang akan diberikan kepadanya.10 Evaluasi  input  mencari  hambatan  dan 

potensi  sumber  daya  yang  tersedia.  

3. CIPP Analisa Proses 

 Suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja bertujuan untuk melihat tingkat 

keberhasilan proses pengajaran. Evaluasi  process (Proses):  evaluasi  ini  berupaya  mengakses  

pelaksanaan  dari  rencana untuk   membantu   staf   program   dan   menginterpretasikanmanfaat. 

Evaluasi proses   dapat   meninjau   kembali   rencana   organisasi   dan   evaluasi-evaluasi terdahulu 

untuk mengidentifikasi aspek-aspek penting dari organisasi yang harus dimonitor. Komponen 

evaluasi proses, terdiri dari, rencana pembuatan program pembelajaran, implementasi program 

pembelajaran, penilaian pelaksanaan program pembelajaran.11 Dalam model CIPP evaluasi proses 

diatas mengarah pada seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan didalam program sudah 

terlaksana sesuai dengan rencana. 

4. CIPP Analisa Produk 

 Evaluasi produk untuk menolong keputusan selanjutnya, apa hasil yang telah dicapai. 

Evaluasi product (Produk): evaluasi ini berupaya mengidentifikasi dan mengakses keluaran dan  

manfaat,  baik  yang  direncanakan  maupun  tidak  direncanakan,  baik  jangka pendek maupun 

jangkapanjang. Penilaian-penilaian  tentang  keberhasilan  program  atau  organisasi  ini 

                                                             
9 Dr. M. Ilyas Ismail, M.Pd., p. 123. 
10 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, ed. by Purwanto, 1st edn (Yogyakarta: Pustaka belajar, 2009), 
p. 29. 
11 Arikunto, p. 4. 
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dikumpulkan  dari  orang-orang  yang  terlibat  secara  individual  atau  kolektif,  dan kemudian 

dianalisis. Untuk evaluasi belajar disekolah, dapat digunakan tes esai dan objektif atau tes unjuk 

kerja maupun evaluasi potofolio, sedangkan untuk menilai kepribadian, minat atau sikap dapat 

digunakan projective techniques, skala sikap atau tes kepribadian.12 Evaluasi produk diarahkan 

untuk mencari jawaban. Evaluasi ini berupaya mengidentifikasikan dan mengakses keluaran dan 

manfaat, baik yang direncana atau yang tidak direncana, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

Konsep Program Pendidikan Agama Kristen Sekolah Minggu Daring 

1. Pendidikan Agama Kristen  

Pada dasarnya pendidikan sering terjadi di bawah bimbingan orang lain, tetapi juga 

memungkinkan secara otodidak. Dalam istilah Pendidikan Agama Kristen diambil dari terjemahan 

bahasa Inggris yaitu Christian Religius Education, yang dalam prakteknya adalah sebuah proses 

pembelajaran bersumber dari kebenaran Firman Tuhan. Pada dasarnya PAK bersumber pada 

Alkitab. PAK adalah amanat Tuhan dan amanat Tuhan ini terdapat dalam FirmanNya. Alkitab 

adalah satu-satunya sumber pengetahuan mengenai rancangan keselamatan yang mendasari 

filsafat, prinsip, kurikulum, metodologi dan aktivitas PAK.  

2. Sekolah Minggu Daring 

 Menurut Sulistyo-Basuki, “Sekolah Minggu adalah pendidikan nonformal untuk pelajaran 

agama yang diselenggarakan oleh Gereja Protestan. Sekolah ini hanya diberikan pada hari minggu 

karena disebut sekolah minggu. Lazimnya sekolah minggu memiliki koleksi buku keagamaandan 

bacaan bertema agama yang diperuntukkan bagi anak- anak berumur 5 sampai dengan 15 tahun.”  

  Menurut Gultom, Pujiati, “Pendidikan Agama Kristen anak atau yang dikenal dengan 

istilah sekolah minggu adalah pendidikan yang difokuskan pada anak usia 1-12 tahun. Anak-anak 

umur ini sangat sangat perlu dididik khusus sesuai dengan umur dan keadaan mereka.  Hal ini 

                                                             
12 Yoga Budi Bakti, ‘Evaluasi Program Model CIPP Pada Proses Pembelajaran IPA’, Jurnal Inovasi 
Pendidikan Fisika Dan Riset Ilmiah, 1.No. 2 (2017), 1–81 (p. 81) 
<https://www.google.com/search?q=Yoga+Budi+Bakti%2C+“Evaluasi+Program+Model+CIPP+Pad
a+Proses+Pembelajaran+IPA”+Jurnal+Inovasi+Pendidikan+Fisika+dan+Riset+Ilmiah%2C+Vol.+1%2
C+No.+2%2C+(2017)%2C+81&oq=Yoga+Budi+Bakti%2C+“Evaluasi+Program+Model+CIPP+Pada+P
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http://journal.sttdp.ac.id/index.php/meta


 
 
JURNAL PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 
Vol.4, No.1, Januari 2022  
Available online: http://journal.sttdp.ac.id/index.php/meta 
 

Aliswarni Hia1*), Yusak Noven Susanto2) 

      

pg.53 | Konsep Creative STT Duta Panisal 
Jurnal Pendidikan Agama Kristen 

 

perlu dipahami oleh pendidik, karena perkembangan jasmani, mental, dan rohani anak yang 

berbeda satu dengan lainnya. 

 Istilah daring merupakan akronim dari “dalam jaringan“ yaitu suatu kegiatan yang 

dilaksanakan dengan sistem daring yang memanfaatkan internet. Dalam konteks pembelajaran, 

pembelajaran daring ialah metode belajar yang menggunakan model interaktif berbasis internet 

dan Learning Manajemen System (LMS), seperti menggunakan Zoom, Google Meet, dan sebagainya. 

 Oleh karena itu, Sekolah Minggu daring menurut pengertian diatas dapat di simpulkan 

bahwa Sekolah Minggu yang di ajarkan oleh guru Sekolah Minggu, bertujuan untuk membawa 

murid belajar tentang Alkitab, supaya mereka mengenali diri sendiri sebagai manusia yang berdosa 

yang memerlukan pemulihan gambar dan rupa Allah melalui iman percaya kepada Yesus sebagai 

Tuhan dan juru selamat, serta hidup dalam persekutuan dengan-Nya dan hidup dalam ketaatan 

menuju kedewasaan rohani, sehingga dapat menjadi saksi bagi orang yang belum percaya kepada 

Kristus. 

 Untuk pembahasan “Model Evaluasi Program Conteks, Input, Process, Proudct Pada 

Pendidikan Agama Kristen Sekolah Minggu Daring Di GPIA Kasih Surgawi Jember Model CIPP ini 

adalah model evaluasi yang paling sering digunakan dalam mengevaluasi program. CIPP ini terdiri 

dari empat komponen, yakni evaluasi konteks, input, proses dan produk. Oleh karena penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif maka peneliti diwajibkan turun langsung ke lapangan untuk 

berusaha menggali informasi sebanyak-banyaknya dan sedalam-dalamnya kemudian 

mendeskripsikannya dalam bentuk naratif sehingga memberikan gambaran secara utuh tentang 

fenomena yang terjadi, maka intrumen penelitian atau alat pengumpul data yang utama yaitu 

peneliti itu sendiri agar dapat memberikan hasil yang baik dalam penelitian ini. 

Pada hasil ini peneliti akan menguraikan serta menerangkan data dan hasil penelitian tentang 

permasalahan yang telah dirumuskan pada pendahuluan. Hasil dari penelitian ini diperoleh dengan 

teknik wawancara secara langsung kepada informan sebagai bentuk pencarian dan dokumentasi 

langsung di lapangan. Kemudian peneliti juga memakai teknik observasi sebagai cara untuk 

melengkapi data yang telah ditemukan. Penelitian ini berfokus pada Evaluasi Program di Sekolah 

Minggu GPIA Kasih Surgawi Jember. Peneliti juga menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

melibatkan  enam informan untuk prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan berdasarkan melalui orang atau perilaku yang diamati. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman dan menggambarkan realitas yang 

kompleks. 
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1. Hasil Penelitian Evaluasi Konteks: Pengaturan kebijakan, Visi dan Misi 

Hasil Evaluasi Konteks yang dilakukan oleh penulis dalam penelitan ini yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap Pengaturan Kebijakan Visi dan Misi Sekolah 

Minggu GPIA Kasih Surgawi Jember dengan tujuan untuk mengetahui kebijakan yang di 

implementasikan pada Sekolah Minggu GPIA Kasih Surgawi Jember serta untuk mengetahui Visi 

dan Misi Sekolah Minggu GPIA Kasih Surgawi Jember. 

2. Hasil Penelitian Evaluasi Input: Kondisi Lingkungan Belajar (kondisi lingkungan kelas yang 

efektif dan menyenangkan), Anak Sekolah Minggu, Guru Sekolah Minggu, Kurikulum 

Sekolah Minggu, Keuangan, Sarana dan Prasarana Daring. 

Hasil Evaluasi Input yang dilakukan oleh penulis dalam penelitan ini yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap ketersediaan Kondisi Lingkungan Belajar 

(kondisi lingkungan kelas yang efektif dan menyenangkan), Anak Sekolah Minggu, Guru Sekolah 

Minggu, Kurikulum Sekolah Minggu, Keuangan, Sarana dan Prasarana Daring Sekolah Minggu. 

3. Hasil Penelitian Evaluasi Proses: Ketersediaan Pedoman Jadwal Pelaksanaan Pelayanan, 

Ketersediaan Lember/Kuesioner Penilaian Guru Kepada Siswa Selama Menerima 

Pembelajaran Di Dalam Kelas. 

Hasil Evaluasi Prosses yang dilakukan oleh penulis dalam penelitan ini yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap Ketersediaan Pedoman Jadwal Pelaksanaan 

Pelayanan, Ketersediaan Lember/Kuesioner Penilaian Guru Kepada Siswa Selama Menerima 

Pembelajaran Di Dalam Kelas. 

4. Hasil Penelitian Evaluasi Produk: KetersediaanPenilaian Hasil Belajar Anak, Ketersediaan 

Absensi Kehadiran Anak, Ketersediaan Evaluasi Kelas, Ketersediaan Evaluasi Guru, 

Ketersediaan Evaluasi Anak, Ketersediaan Evaluasi Bahan Ajar, Ketersediaan Evaluasi 

Kreatifitas Dan Aktivitas, Ketersediaan Evaluasi Kurikulum, Ketersediaan Evaluasi Sarana 

Dan Prasarana Daring. 

Hasil Evaluasi Product yang dilakukan oleh penulis dalam penelitan ini yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap Ketersediaan Penilaian Hasil Belajar Anak, 

Ketersediaan Absensi Kehadiran Anak, Ketersediaan Evaluasi Kelas, Ketersediaan Evaluasi Guru, 

Ketersediaan Evaluasi Anak, Ketersediaan Evaluasi Bahan Ajar, Ketersediaan Evaluasi Kreatifitas 
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Dan Aktivitas, Ketersediaan Evaluasi Kurikulum, Ketersediaan Evaluasi Sarana Dan Prasarana 

Daring. 

Kesimpulan  

Pada evaluasi program proses dapat menemukan sejauh mana tujuan dan sasaran 

program atau proyek telah terealisasi, memberikan informasi untuk pengambilan 

keputusan, membandingkan kinerja dengan standar atau patokan untuk mengetahui adanya 

kesenjangan, penilaian harga dan kualitas dan penyelidikan sistematis tentang nilai atau 

kualitas suatu objek. 

 Model evaluasi CIPP adalah suatu model evaluasi yang dikembangkan oleh 

Stufflebeam bertujuan untuk membantu dalam perbaikan kurikulum, tetapi juga untuk 

mengambil keputusan apakah program itu dihentikan saja. Model evaluasi CIPP merupakan 

model yang paling banyak dikena dan diterapkan oleh para evaluator. Oleh karena itu, 

uraian yang diberikan relatif panjang dibanding dengan model lainnya.  

 Pendidikan Agama Kristen merupakan sebuah proses pembelajaran bersumber dari 

kebenaran Firman Tuhan. Berfungsi menumbuhkan sikap dan perilaku berdasarkan iman 

Kristen dalam kehidupan sehari-hari serta pengetahuan tentang pendidikan kristen dengan 

tujuan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman penghayatan agar manusia dapat 

mengetahui mana yang baik dan mana yang tidak baik. Melalui Sekolah Minggu  dapat 

membawa murid belajar tentang Alkitab supaya mereka mengenali diri sendiri sebagai 

manusia yang berdosa yang memerlukan pemulihan gambar dan rupa Allah melalui iman 

percaya kepada Yesus sebagai Tuhan dan Juruselamat, serta hidup dalam persekutuan 

dengan-Nya dan hidup dalam ketaatan menuju kedewasaan rohani, sehingga dapat menjadi 

saksi bagi orang yang belum percaya kepada Kristus. 

 Sekolah Minggu yang diadakan dengan daring tidak jauh berbeda Sekolah Minggu 

biasanya. Hanya saja guru menyampaikan pembelajaran pengenalan  akan Firman Tuhan  

kepada anak Sekolah Minggu  tidak melalui offline (tatap muka) melainkan melalui online 

(daring). Dengan demikian program Pendidikan Agama Kristen melalui Sekolah Minggu 

GPIA Kasih Surgawi Jember yang diadakan secara daring, dapat di evaluasi dengan baik 

menggunakan evaluasi CIPP (Context, Input, Prosses, Product). Untuk menemukan hasil dari 

ketercapaian program tersebut. 
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